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ABSTRACT 
To develop agro-industrial areas is very important to determined right commodity.  We need a basis data to 
selection right commodity. It was required a decision support system based on several criteria. The objective of 
this research is to build software to help decision making of suitable commodity for regional agro-industry. The 
software was built using a computer programming language based on Weighted Product (WP). It was used to 
assess each alternative to each criterion. Based on Black box and Acceptance testing performance category, the 
software met the expected functionality of the system and running well 
 
Kata kunci : Decision Support System, Weighted Product, Black Box 
 
PENDAHULUAN 
Penentuan komoditi yang tepat dalam pengembangan daerah agroindustri adalah hal yang 
sangat penting. Penentuan komoditi yang tepat bisa berkembang menjadi potensi unggulan 
daerah dalam memetakan potensi agroindustri untuk  pengembangan daerah agroindustri 
yang terintegrasi dalam suatu kawasan. Dalam menentukan komoditi yang tepat tersebut 
diperlukan suatu system pendukung keputusan, sehingga penentuan komoditi memiliki dasar 
yang jeals. Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi penyedia hasil dari 
proses analisis terhadap data diproses menjadi informasi dengan menggunakan model 
matematika tertentu sehingga hasil informasi analisis yang dihasilkan dapat dipergunakan 
sebagai pertimbangan pengambil keputusan. Sistem Pendukung Keputusan atau yang biasa 
disebut Decision Support System (DSS) dapat dibuat dalam sebuah sistem aplikasi yang 
bersifat fleksibel, interaktif dan adaptif yang dibangun khusus untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan atas masalah manajemen yang tidak terstruktur.  
Salah satu metode yang digunakan dalam membangun system pendukung keputusan 
adalah WP (Weighted Product). WP merupakan metode penjumlahan terbobot, salah satu 
metode yang tergolong dalam penyelesaian masalah Multi Criteria Decision Making 
(MCDM) dimana untuk mencapai tujuan metode ini menggunakan alternatif optimal dari 
sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Cara kerja Metode Weighted Product (WP) 
adalah menentukan faktor kriteria sebagai manfaat ataukah biaya (konflik antar kriteria) 
dengan mencari hasil perkalian nilai kriteria alternatif terhadap bobot kriteria (proses ini 
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sama dengan proses normalisasi), hasil tersebut setiap hasil perkalian pangkat yang dilakukan 
untuk satu baris matrik keputusan X akan dibagi dengan hasil penjumlahan hasil perkalian 
pangkat atribut setiap barisnya, hasilnya (V) adalah preferensi relatif nilai alternatif yang 
terpilih, semakin besar nilai V maka semakin besar preferensi relatif alternatif tersebut untuk 
dipilih.  
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkansoftware/perangkat lunak untuk membantu 
pengambilan keputusan komoditi unggulan. Software yang dikembangkan akan diuji 
fungsionalitasnya. 
 
METODE PENELITIAN 
 
1. Penentuan Kriteria dalam Proses Pengembangan Software 
Penekanan pada luaran sistem yang dikembangkan adalah pada kemampuan perangkat lunak 
untuk menghasilkan analisis rangking komoditi alternatif berdasarkan nilai-nilai kriteria yang 
ditentukan oleh pengguna. Data untuk menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria 
ditentukan oleh pakar yang dapat diubah sesuai dengan pertimbangan data simpulan terbaru. 
Pengguna akan mengisikan formulir penilaian bobot kriteria untuk masing-masing alternatif 
selanjutnya sistem akan memproses data-data tersebut dengan menggunakan metode WP dan 
menampilkan data hasil vektor dengan rangking vektor hasil dari mulai tertinggi sampai 
terendah.  
2. Desain Keterhubungan Entitas Sistem  
Setelah kriteria rangking ditentukan maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
desain terhadap sistem yang akan dirancang/dikembangkan. Proses ini diawali dengan 
langkah perancangan hubungan antar entitas yang ada pada sistem yaitu entitas utama Daerah 
dan Komoditi. Proses ini akan menetukan lokasi yang tepat, komoditi yang tepat,dan produk 
unggulan dari komoditi yang tepat.  
3. Desain Proses Bisnis Sistem 
Proses ini bertujuan untuk memetakan keberadaan sistem dan pengaruh dari sistem lainnya 
diluar sistem yang dikembangkan. Dengan proses ini ditentukan paket sistem mana yang 
akan dikembangkan terlebih dahulu sehingga sistem akhirnya dapat lengkap berjalan dan 
saling mendukung antar satu sistem dengan sistem lainnya yang terintegrasi dengan baik. 
4. Implementasi Sistem 
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Implementasi dari sistem pendukung keputusan penentuan komoditi yang cocok dan tetap 
untuk dikembangkan pada suatu daerah agroindustri ini adalah dengan 
mengimplementasikan rancangan-rancangan yang telah dibuat sebelumnya yaitu rancangan 
input, rancangan proses bisnis, rancangan basis data, dan rancangan output yang ada. Untuk 
menjalankan sistem ini maka implementasi rancangan input yang perlu dibuat adalah 
penentuan nilai bobot terhadap kriteria yang ada dalam hal ini ada lima kriteria untuk 
menentukan apakah suatu komoditi tersebut dapat dinilai sebagai suatu komoditi yang layak 
disebut sebagai komoditi yang cocok dan tepat untuk dikembangkan pada suatu daerah 
agroindustri, pembobotan kriteria ini bermasuk untuk menentukan derajat kepentingan pada 
kriteria yang ada apakah satu dengan lainnya dengan memasukkan alasan pemberian bobot 
pada setiap kriteria tadi. 
5. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem sangat penting untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat telah 
berjalan dengan baik dan dapat dipercaya sehingga dapat digunakan sesuai dengan 
peruntukkannya. Tujuan utama pengembangan sistem adalah memenuhi harapan dari 
penggunanya (users expectation), sehingga jika sistem yang dikembangkan tidak sesuai 
dengan harapan pengguna maka sistem tersebut dapat dikatakan tidak berhasil 
dikembangkan. Pada proses Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Komoditi 
Unggulan ini digunakan metode Black Box untuk menguji apakah sistem telah memenuhi 
kebutuhan fungsionalitas dari perangkat lunak yang ditetapkan (Software Requirement 
Specification / SRS) sebelum sistem dikembangkan. Untuk menguji peningkatan kinerja 
sebelum dan sesudah  sistem dikembangkan digunakan users acceptance test (pengujian 
penerimaan pengguna). Pengujian dilakukan dengan menjalankan setiap modul/bagian dari 
sistem sehingga diketahui tingkat fungsionalitas dapat diuji.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Kriteria  
Proses penetuan kriteria dari sistem yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar 1 
(Satu). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Desain Keterhubungan Entitas Sistem 
Sistem yang dikembangkan adalahsuatu sistem informasi yang terintegrasi dengan 
sistem pendukung keputusan maka dengan Entity Relationship Diagram (ERD) / diagram 
keterhubungan entitas sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Desain Proses Bisnis Sistem 
Gambar 3 menunjukkan kebergantungan paket sistem yang dikembangkan, dan paket 
sistem mana yang akan dikembangkan terlebih dahulu sehingga sistem akhirnya 
dapatberjalan dan saling mendukung antar satu sistem dengan sistem lainnya . 
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Gambar 1. Diagram Arus Data Proses Penentuan 
Kriteria. 
 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram 
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Implementasi Sistem 
Hasil implementasi rancangan input pembobotan kriteria dapat dilihatpada gambar 4: 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah Bobot dibuat berdasarkan tingkat kepentingan maka selanjutnya dilakukan 
perbaikan bobot yaitu dengan cara membagi setiap nilai bobot dengan jumlah total dari nilai 
bobot yang ada dan nilai perbaikkan ini secara keseluruhan jika dijumlahkan akan 
mendapatkan angka 1 yang dapat dilihat pada gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Kebergantungan paket sistem 
 
 
 
Gambar 4. Form Penentuan Bobot Kriteria 
 
Gambar 5. Form Perbaikan bobot 
Agricola, Vol 4 (2), September 2014, 79-87 
p-ISSN : 2088 - 1673., e-ISSN 2354-7731 
84 
 
Penentuan seleksi komoditi dilakukan melaluikonsultasi sehingga sistem ini melakukan 
penentuan komoditi yang tepat,yang dapat dilihat pada gambar 6 (Enam).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Penilaian kriteria terhadap bobot yang ada dilakukan satu per satu pada setiap 
komoditi yang akan dinilai dan termasuk dalam suatu proses konsultasi, hal ini dapat dilihat 
pada gambar 7 (Tujuh). Penilaian dilakukan dengan cara mengalikan nilai dengan bobot 
kriteria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah setiap komoditi dinilai terhadap bobot kriteria yang ada maka akan terlihat 
hasil perkalian antara bobot kriteria dengan nilai yang dilakukan terhadap setiap komoditi 
hasil perkalian ini jika langsung dijumlahkan maka nilai penjumlahan bobot setiap kriteria 
terhadap nilai yang diberikan terhadap setiap alternatif komoditi akan dapat ditampilkan dan 
dapat di rangking sehingga rangking teratas dapat merupakan hasil komoditi dengan tingkat 
keterpilihan tertinggi seperti terlihat pada Gambar 8 (Delapan). 
 
 
 
 
Gambar 7. Form Penilaian Setiap Komoditi terhadap kriteria 
 
Gambar 6. Form Konsultasi Penilaian 
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Untuk melihat penerapan Metode Weighted Product (WP) di cari nilai vektor S yaitu 
dengan nilai bobot alternatif dipangkatkan dengan bobot kriteria yang telah diperbaiki dan 
untuk setiap alternatif dikalikan hasil perpangkatan yang telah dilakukan untuk kriteria yang  
 
dinilai sehingga mendapat nilai Vektor S seperti gambar 9.untuk mencari nilai vektor V 
berupa nilai preferensi yang diinginkan nilai pada vektor S dibagi dengan total nilai Vektor S 
maka akan didapat Nilai Vektor V dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Hasil Penjumlahan setiap komoditi terhadap 
bobot kriteria 
 
Gambar 9. Tampilan Matriks Hasil Komoditi yang 
dinormalisasi 
 
Gambar 10. Vektor Hasil S dan Vektor Hasil V 
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Grafik Nilai Vektor V pada gambar 10 dapat dilihat pada Gambar 11 dengan sumbu X 
adalah Alternatif dan sumber Y adalah nilai vektor Preferensi V. Gambaran yang dapat 
disimpulkan dari Gambar 11 Nilai Vektor V untuk keempat alternatif berubah komoditi 
unggulan bagi daerah yang diukur adalah Ketela Pohon dengan nilai 0,2963, Padi dengan 
Nilai 0,2768, Jagung dengan nilai 0,2327 dan terakhir Kelapa dengan Nilai Vektor V adalah 
0,1942. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa nilai preferensi penerimaan untuk 
alternatif Ketela Pohon adalah yang paling tinggi dan paling mungkin di terapkan pada 
daerah yang akan diterapkan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana menyediakan perangkat 
lunak yang mampu menentukan perangkingan alternatif kriteria yang dibobotkan tertentu 
dengan menerapkan metode Weighted Product, sehingga nilai-nilai untuk pembobotan dan 
kriteria serta penilai terhadap kriteria dapat ditetapkan sendiri dengan cara tertentu dan akan 
diproses oleh aplikasi ini menjadi informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. 
 
Pengujian Sistem  
Hasil pengukuran ini terlihat bahwa proses–proses yang telah ditentukan sebagai 
fungsionalitas yang harus dimiliki oleh sistem yang dikembangkan telah ada dan berhasil 
dikembangkan pada sistem sehingga telah memenuhi harapan dari pengguna. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Perangkingan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif komoditi 
Agricola, Vol 4 (2), September 2014, 79-87 
p-ISSN : 2088 - 1673., e-ISSN 2354-7731 
87 
 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Pendukung Keputusan menentukan Komoditi Unggulan untuk daerah 
Agroindustri menggunakan Metode Weighted Product (WP) telah berhasil 
dikembangkan dan dapat digunakan sebagai salah satu perangkat lunak untuk 
mendukung pengambilan keputusan di bidangnya. 
2. Fungsionalitas sistem telah teruji dan dapat digunakan untuk komoditi yang berbeda 
pada lokasi dengan nilai parameter kriteria yang berbeda pula. 
Saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk diuji tingkat keberhasilan metode Weighted Product ini harus dilakukan pada 
beberapa daerah yang berbeda dengan nilai parameter kriteria untuk tiap alternatif 
yang berbeda pula sehingga dapat dihitung tingkat keberhasilan metode ini dengan 
hasil dilapangan. 
2. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan mengintegrasikan sistem penentuan 
produk terbaik dari komoditi yang ada sehingga terlihat nyata produk-produk apa 
yang cocok untuk dikembangkan pada komoditi terpilih. 
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